5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Hasil penelitian pada 3 parameter fisik, kimia dan mikrobiologis dimana

parameter fisik meliputi suhu, kekeruhan, TSS, dan TDS. Parameter kimia yang

terdiri dar pH, kesadahan, nitrat, nitrit, merkuri, timbal, dan mangan. Parameter

mikrobiologis yang meliputi koliform dan E. Coli dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1.

Kualitas air Sungai Bone masih memenuhi standar baku mutu yang disyaratkan
oleh PP 82 tahun 2001 tentang syarat-syarat pengendalian pencemaran air. Hal
ini menunjukkan bahwa kualitas air Sungai Bone layak digunakan sebagai
sumber air minum dan irigasi. Berdasarkan parameter fisik nilai suhu berkisar
26,87 — 26,97 °C. Hal ini menunjukkan suhu air Sungai Bone memenuhi syarat
PP 82 tahun 2001. Pada aliran Sungai Bone suhunya masih memenuhi karena
masih banyak terdapat pepohonan di sepanjang aliran Sungai Bone. Kemudian
untuk parameter kimia didapat nilai kesadahan berkisar 153, 23 — 156,76 mg/I,
baku mutu yang disyaratkan 200 mg/l. Hal ini menunjukkan bahwa nilai ini
mendekati ambang batas baku mutu.

Karakteristik limbah yang ditinjau adalah kesadahan, parameter kesadahan air
sungai bone masih di bawah ambang batas. Hal ini ditinjau dari parameter
mikrobiologis nilai total koliform cukup tinggi yaitu berkisar antara 540 —
686,67 MPN/100ml di bawah syarat yang ditetapkan yaitu 1000 MPN/100ml.
Hasil ini sebaiknya tidak melewati standar baku mutu namun ditinjau dari
kebutuhan untuk air minum, air Sungai Bone tidak bisa digunakan langsung.
Standar air layak dikonsumsi yakni untuk dikonsumsi nilai total koliform harus
nol.

Sumber-sumber pencemaran air berasal dari kegiatan masyarakat sekitar yang

terdiri dari :
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a. Pertanian, para petani di duga menggunakan pupuk di lahan pertanian
mereka, kemungkinan pupuk terlarut dan terbawa aliran air kemudian
masuk ke badan air sungai bone

b. Pertambangan, adanya pertambangan yang terdapat pada bagian hulu
sungai sehingga kegiatan pertambangan tersebut merupakan pemasok
merkuri pada aliran air Sungai Bone melalui saluran pembuangan
limbah tambang.

c. MCK, masyarakat sekitar masih dominan menggunakan badan Sungai

sebagai mandi, cuci, dan kakus.
Saran

Perlunya langkah-langkah dalam penanggulangan pencemaran air melelui
kerjasama antara Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kota dan Kabupaten Bone
Bolango, Dinas Kesehatan dan sangat berperan penting yaitu masyarakat kota
Gorontalo terutama masyarakat yang tinggal dekat dengan aliran Sungai Bone.
Diharapkan pada Pemerintah dapat meneliti secara berkala terhadap air Sungai
Bone agar dapat diketahui seberapa besar pencemaran yang terjadi pada aliran
Sungai Bone.

Diharapakan ada lagi penelitian yang dilakukan pada Sungai yang lain, karena
yang kita ketahui bersama bahwa ada 3 Sungai yang melintasi Kota Gorontalo
yaitu Sungai Bone, Sungai Bolango, Dan Sungai Tamalate, sehingga
diharapkan oleh peneliti adanya penelitian berikut pada dua Sungai yaitu

Sungai Bolango dan Sungai Tamalate.
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